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ABSTRAK

Vaksin Corona Virus Disease 19 (COVID-19) merupakan sel utuh yang dimatikan atau dilemahkan sehingga pada
saat dimasukkan ke dalam tubuh dengan demikian dapat berpotensi menyebabkan beragam efek imunologis yang
disebut dengan Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi (KIPI). Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi bukan hanya
memberikan gejala lokal seperti nyeri pada area penyuntikan dan demam, tetapi juga menimbulkan gejala berat
seperti vertigo dan sesak napas. Hasil mini survei menunjukkan beberapa mahasiswa keperawatan memiliki gejala
KIPI, yakni demam, pusing, nyeri pada lokasi penyuntikan, sesak, mual, pegal, mengantuk, dan lapar. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi karakteristik gejala KIPI pada 325 mahasiswa, teknik sampling yang
telah digunakan adalah purposive sampling, sebanyak 180 responden dengan kriteria inklusi mahasiswa yang telah
menerima vaksin COVID-19. Hasil karakteristik gejala Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi (KIPI) pada mahasiswa
keperawatan yaitu, nyeri pada area penyuntikan 141 (78,33%), panas pada area penyuntikan 47 (26,11%), demam
108 (60,00%), nyeri otot 137 (76,11%), lemas 116 (66,44%), nyeri sendi 75 (41,67%), pusing 56 (31,11%), nafsu
makan menurun 36 (20%), vertigo 20 (11,11%), dan sesak napas 5 (2,78%). Mayoritas mahasiswa keperawatan
mengalami gejala KIPI ringan yaitu, nyeri pada area penyuntikan sebanyak (78,33%) akan tetapi, beberapa
mahasiswa keperawatan yang mengalami gejala KIPI berat seperti vertigo sebanyak (11,11%). Peneliti selanjutnya
dapat melakukan penelitian dengan metode univariat dengan menggunakan metode deskriptif analitik.

Kata kunci: KIPI, mahasiswa keperawatan,vaksin COVID-19

ABSTRACT

Vaccine Corona Virus Disease is a whole cell that is killed or attenuated so that when it is inserted into the body,
it can potentially cause various immunological effects, known as post-immunization co-occurrence (AEFI).
Adverse events after immunization not only give local symptoms such as pain in the injection area and fever but
also cause severe symptoms such as vertigo and shortness of breath. Theresults of the mini survey showed that
several nursing students had AEFI symptoms,namely fever, dizziness, pain at the injection site, shortness of breath,
nausea, aches, drowsiness and hunger. The purpose of the study was to identify the symptom characteristics of
AEFI in 325 students, the sampling technique used was purposivesampling of 180 respondents with inclusion
criteria of students who had received the COVID-19 vaccine. The results of the characteristic symptoms of post-
immunization follow-up (AEFI) in nursing students, namely, pain in the injection area 141 (78,33%), heat in the
injection area 47 (26,11%), fever 108 (60,00%), muscle pain 137 (76,11%), weakness 116 (66,44%), joint
pain 75 (41,67%), dizziness 56 (31,11%), decreased appetite 36 (20%), vertigo 20 (11, 11%) and shortness of
breath 5 (2,78%). The majority of nursing students experienced mild AEFI symptoms, namely pain in the injection
area (78,33%) however, some nursingstudents experienced severe AEFI symptoms such as vertigo (11,11%).
Further researchers can conduct research with univariate methods using analytical descriptive methods.

Keywords: AFEI, COVID-19 vaccine, nursing students
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PENDAHULUAN

Vaksin Corona Virus Disease 19
(COVID-19) adalah sel utuh yang
dimatikan atau virus lemah yang
dilemahkan, = menghadirkan  beberapa
komponen ke sel inang sehingga berpotensi
menyebabkan beragam efek imunologis
terhadap pathogen (Makmun & Hazhiyah,
2020). Data penerima vaksin COVID-19
secara global menurut (World Health
Organization, 2021) pada November 2021.
Beberapa negara menunjukkan data warga
yang menerima vaksin, seperti Amerika
Serikat ~ memiliki data sebanyak
221.961.370  (67,4%) warga telah
mendapatkan vaksin dosis pertama pada 2
November 2021. Sementara itu, Indonesia
mencatat 107.503.228 jiwa penduduk
Indonesia yang telah melakukan vaksinasi
pertama (KEMENKES, 2021b).

Kejadian ikutan pasca-imunisasi
(KIPI) merupakan setiap kejadian medis
yang merugikan yang terjadi setelah
imunisasi (KEMENKES, 2021a). Ada
beberapa macam KIPI diantaranya adalah
KIPI yang berhubungan dengan vaksin.
KIPI dengan reaksi minor menunjukkan
gejala lokal, yakni termasuk rasa sakit,
bengkak atau kemerahan di tempat
suntikan, dan juga menimbulkan gejala
sistemik, yakni termasuk demam, malaise,
nyeri otot, sakit kepala, dan kehilangan
nafsu makan. Gejala KIPI dengan tingkat

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif ~ deskriptif analitik dengan
pendekatan cross sectional.  Populasi
dalam penelitian ini adalah mahasiswa
keperawatan di satu Universitas Indonesia
Bagian Barat angkatan 2019 yakni 325
mahasiswa. Besarnya sampel ditentukan
melalui rumus Slovin sebanyak 180
responden. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuesioner yang
dibuat sendiri oleh peneliti dan sudah
dilakukan uji validitas serta reliabilitas,
terdapat 10 pernyataan yang berisikan 8
pernyataan gejala ringan dan 2 pernyataan
gejala berat.

Peneliti melakukan penelitian dengan
menyebarkan kuesioner secara online
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severe (berat) memiliki gejala seperti
kejang dan reaksi alergi yang disebabkan
oleh reaksi tubuh terhadap komponen
tertentu dalam vaksin (Hafizzanovian et al.,
2021).

Angka kejadian KIPI di Amerika
dalam bulan pertama vaksinasi menerima
6.994 laporan dugaan efek samping sesudah
di vaksin, 6.354 diantaranya (90,8%)
dikategorikan sebagai tidak serius dan 640
kejadian (9,2%) adalah hal yang serius.
Keluhan  yang sering  dilaporkan
diantaranya adalah sakit kepala (22,4%),
lemas (16,5%), dan pusing (16,5%) (Li et
al.,2021). Sementara itu di Indonesia warga
yang mengalami gejala KIPI 12.848 kasus
sebanyak 318 kasus memiliki tingkat
keparahan yang serius. DKI Jakarta, 68
kasus, kemudian Jawa Tengah 25 kasus,
dan Jawa Barat 23 kasus (Oktaviani, 2021).

Hasil studi pendahuluan yang
dilakukan oleh peneliti kepada 100
Mahasiswa Keperawatan di salah satu
Universitas Indonesia Bagian  Barat
menunjukkan beberapa responden
mengalami tanda dan gejala KIPI setelah
mendapatkan vaksin seperti demam, kebas
pada tangan yang disuntik, pusing, mual,
pegal, sesak napas, nyeri, sakit kepala,
lemas, mengantuk, lapar, meriang, muntah,
kaku otot, pucat, kelelahan, dan kesemutan.

dikirimkan melalui  WhatsApp  Group.
Peneliti meminta persetujuan responden
melalui informed consent yang terdapat
dalam kuesioner. Setelah data terkumpul
peneliti melakukan analisis data univariat
melalui  proses editing, coding, entry,
processing, dan cleaning. Peneliti telah
melaksanakan kegiatan uji etik di RCTC
(Research ~ Community  Service  and
Training  Committee) di  Fakultas
Keperawatan Universitas Pelita Harapan
(UPH). Penelitian ini telah mendapatkan
surat ijin ethical clearance dengan nomor
105/KEPFON/1/2022. Adapun kode etik
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
respect  for  persons,  beneficence,
nonmaleficence, dan justice.
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HASIL PENELITIAN

Berikut  hasil  penelitian  yang
didapatkan mengenai Gambaran
Karakteristik Gejala Kejadian Ikutan Pasca

Imunisasi (KIPI) Vaksin Covid-19 Pada
Mahasiswa  Keperawatan  di  Satu
Universitas Indonesia Bagian Barat.

Tabel 1. Gambaran Gejala Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi (n=180)

Kategori Frekuensi (n) Persentase (%)
Ada gejala 172 95,56
Tidak bergejala 8 4,44
Total 180 100

Pada tabel 1, diketahui bahwa dari
180 responden, sebagian besar mengalami

KIPI (95,56%).

Tabel 2. Gambaran Karakteristik Gejala Kejadian Pasca Imunisasi (n=172)

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%)

Gejala Ringan

Nyeri pada area penyuntikan 141 78,33
Panas pada area penyuntikan 47 26,11
Demam 108 60,00
Nyeri otot (myalgia) 137 76,11
Lemas 116 64,44
Nyeri sendi (atralgia) 75 41,67
Pusing 56 31,11
Nafsu makan menurun 36 20,00
Gejala Berat

Vertigo 20 11,11
Sesak napas 5 2,78

Dari tabel 2, menunjukkan bahwa
172 mahasiswa yang mengalami beberapa
gejala KIPI ringan dan berat. Berdasarkan
hasil penelitian, menunjukkan bahwa
sebagian besar mahasiswa mengalami

PEMBAHASAN

Hasil  penelitian = menunjukkan
sebagian besar mengalami KIPI. Hal ini
didukung oleh beberapa penelitian yang
menemukan bahwa sebagian  besar
responden mengalami  KIPI setelah
menerima vaksin COVID-19, yakni nyeri
pada area penyuntikan, demam, panas pada
area penyuntikan, nyeri otot, lemas, nyeri
sendi, pusing, nafsu makan menurun,
vertigo, dan sesak napas (Firmansyah,
2021; Makmun & Hazhiyah, 2020; Lidiana
et al., 2021; Jeon et al., 2021).

Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi
(KIPI) merupakan efek samping yang
muncul setelah mendapatkan vaksin, setiap
orang dapat merasakan efek samping yang
berbeda-beda mulai dari yang ringan,
sedang, dan yang terberat (WHO, 2021).
Salah satu faktor risiko terjadinya KIPI

Volume 13, Nomor 5, Oktober 2025

gejala KIPI ringan seperti nyeri pada area
penyuntikan, demam, kelelahan atau
lemas, dan nyeri otot dibandingkan
dengan gejala KIPI berat yaitu vertigo dan
sesak napas.

adalah jenis kelamin perempuan (Ahmad et
al., 2017). Kondisi ini didukung oleh
sebagian besar responden dalam penelitian
memiliki  jenis kelamin perempuan.
Perempuan memiliki imunitas lebih
banyak dibandingkan dengan laki-laki,
yakni dua kali lebih banyak, sehingga lebih
banyak memberikan respon terhadap
vaksin  yang  perempuan  memiliki
kepedulian dan perhatian yang lebih tinggi
terhadap kesehatan, sehingga memberikan
kesempatan yang lebih banyak bagi
perempuan untuk melapor jika terkena
KIPI dibandingkan dengan laki-laki (Nisak
etal., 2021).

Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi
(KIPI) dapat terjadi karena berhubungan
dengan vaksinasi. Responden dalam
penelitian  dapat mengalami  KIPI
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diakibatkan oleh reaksi vaksin atau
hubungan kausal yang tidak dapat
ditentukan (Lidiana et al.,2021). Faktor
risiko dari KIPI vaksin COVID-19 terdiri
dari reaksi yang berkaitan dengan produk
vaksin, defek kualitas vaksin, kelalaian
dalam prosedur pemberian vaksin, dan
kejadian koinsiden (coincidental event)
(WHO, 2021).

Hasil  penelitian ~ menunjukkan
hampir seluruh responden mengalami
gejala ringan, yakni nyeri pada area
penyuntikan. Hal ini didukung oleh
beberapa penelitian yang menunjukan
sebagian besar responden mengalami
gejala KIPI ringan setelah menerima
vaksin COVID-19 (Jeon et al., 2021).

Rasa sakit pada area penyuntikan
dapat terjadi sebagai reaksi dari tubuh
manusia saat menerima benda asing
melalui alat invasif yang masuk ke dalam
tubuh sehingga terjadi rasa nyeri pada area
penyuntikan. Namun gejala ini biasanya
dirasakan dalam waktu yang singkat dan
dapat terjadi dalam waktu yang lebih lama,
alat invasif merusak jaringan kulit sekitar
termasuk otot, sehingga terjadi respon
inflamasi dengan salah satu gejala adalah
nyeri. Gejala ini dapat disebabkan
penempatan penyuntikan yang tidak tepat,
yaitu pada sendi bahu yang seharusnya
disuntikkan pada jaringan otot. (Biananda,
2021). Beberapa wupaya yang bisa
dilakukan untuk mengatasi hal ini adalah
meminum analgetik sesuai anjuran tenaga
medis, dan melakukan kompres dingin
pada area yang mengalami nyeri (Ooi et al.,
2022; Wu et al., 2022).

Gejala KIPI ringan lain yang dialami
oleh responden mengalami gejala demam,
nyeri otot (myalgia), dan lemas. Beberapa
penelitian menunjukan bahwa gejala
ringan ini memang sering muncul setelah
melakukan vaksinasi, gejala KIPI ini
merupakan gejala yang sangat umum
terjadi pada setiap orang (Chileshe et al.,

SIMPULAN
Berdasarkan data penelitian dan
pembahasan menunjukkan bahwa

kesimpulan dari penelitian ini mayoritas
responden mengalami gejala KIPI vaksin

Volume 13, Nomor 5, Oktober 2025

2021; Tran et al., 2020; Simorangkir,
2021).

Beberapa responden mengalami
gejalaberat, yakni sesak napas dan vertigo
dapat disebabkan oleh kejadian koinsiden,
yang berlebihan serta menimbulkan
aktivasi pada sistem saraf otonom dan
aksis HPA sehingga terjadinya gejala
seperti; sesak napas, otot menegang,
pusing, dan sulit tidur (Thacker, 2013).
Kondisi ini dapat diperberat jika seseorang
memiliki penyakit penyerta sebelumnya
atau komorbid seperti asma (Kemenkes
RI, 2021a).

Hasil  penelitian =~ menunjukkan
beberapa responden mengalami gejala
KIPI berat seperti vertigo dan sesak napas.
Hal ini didukung oleh beberapa penelitian
yang menunjukkan responden mengalami
gejala KIPI berat dan merupakan gejala
yang membutuhkan pengobatan serta
memerlukan penanganan secara khusus
(Wichova et al., 2021; Romlah &
Darmayanti, 2022).

Vertigo dan sesak napas merupakan
salah satu gejala KIPI berat yang sangat
jarang terjadi, risiko terjadinya gejala KIPI
vaksin COVID-19 ini yaitu 1 dari 1000
orang. Jika merasakan gejala KIPI ini,
maka dapat mengkonsultasikan kepada
dokter dan tidak perlu merasa khawatir
atau panik (Hairunnisa & Lidia, 2021).

Vertigo merupakan sensasi/rasa pada
tubuh yang bergerak atau merasa berputar,
vertigo merupakan  gangguan pada
keseimbangan tubuh seperti merasa
melayang atau dunia berputar. Sesak napas
adalah seseorang merasakan kesulitan saat
tubuh tidak mendapatkan pasokan oksigen
yang cukup, sehingga membuat seseorang
merasakan tidak nyaman dan kesulitan
saat bernapas yang biasanya berupa
kecemasan  yang  distimulasi  oleh
peningkatan aksis hipotalamus-hipofisis-
adrenal (HPA) yang memicu rasa takut.

COVID-19 yaitu sebanyak 95,56%.
Mayoritas gejala KIPI yang dialami oleh
responden yaitu gejala KIPI ringan dari
pada gejala KIPI berat. Mayoritas gejala
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KIPI ringan yaitu nyeri pada area
penyuntikan 78,33% dan gejala berat yaitu
vertigo 11,11%. Minoritas responden yang
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